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MENUMBUHKAN motivasi anak sebenarnya bukanlah
tugas yang harus dibebankan kepada guru. Karena hal ini
adalah sesuatu yang seharusnya muncul dari diri siswa it
sendiri.

Namun, bagaimanapun juga guru tidak dapat
melepaskan diri dari hal terscbut, karena tugasnya adalah
bagaimana menggali sedalam mungkin segala Kemungki-
nan yang terpendam dalam diri anak. Masalahnya adalah,
tidak semua guru memahami medan yang dihadapinya,
sckalipun ada yang benar-benar peduli sebagai scbuah
bagian dari tanggung jawabnya. Bagaimana cara yang
efektif untuk menumbuhikan motivasi kepada anak?

‘Memberikan motivasi kepada siswa, merupakan sesu-
atu yang yang melekat pada profesi guru. Ini akan lebih
terasa kepada guru-guru yang lebih banyak memberikan
aspek “latihan” (training) daripada mengajarkan sesuatu
yang bersifat textbook.

“Sebagaimana seorang pelatih olahraga, scorang guru
‘musik adalah seorang pelatih dan sekaligus pengajar. Pada
diri seorang pelatih, melekat tanggung jawab untuk mem-
berikan mofivasi atau dorongan kepada siswa atau atletnya,
Ini tidak akan didapatkan olch mercka yang mengajarkan
sesuatu yang bersifut textbook,” kata Bruce Siegles, peda-
gog asal California, Amerika Serikat.

Menurut Bruce, pada kenyataannya, seorang guru
‘musik lebih berperan scbagai “pelatih” daripada “penga-

jar”, “Selama 25 tahun saya mengajar musik, terasa sekali
bahwa saya merasakan diri saya sebagai seorang pelatih

daripada seorang pengajar. Pelatih jawab pada
hasil nyata, sesuatu mﬁil dan bisa e pmw:n-gnyl,
sementara pengaarebihberorintas kepada pemahman
Uniknya pemahaman saja, tanpa disertai hasil nyata
dari pemahaman itu, belum bisa dibilang I . Nah,
‘guru musik memiliki dua peran ini sekaligus,”

= Menurut Bruce, salah satu pmmgmw{_:n;
ikuasai seorang pelatih a memotivasi
siswa atau atletnya. "M ini bukan se-
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kata Br

Juru benar-b

Berikan Wewenang
Sebuah fenomena yang lazim ditemui dalam prose
belajar adalah dominasi yang begitu besar dari sang gun
egitu i ang pal
tahu, tanpa ct gi muridnya
untuk emukan dirinya” kan wewe
nang kepada siswa adalah cara paling efektif untuk
melatih siswa bertanggung jawab pada diri sendin,
dan juga sekaligus mengikis dominasi guru terhadap
siswa yang kadang-kadang justru menyiksa guru itu
sendiri karena menghadapi siswa-siswa yang sccara
psikologis tidak memiliki tanggung jawab pada tugas-
tugas mereka,” kata Bruce.
Ia menyarankan agar berikanlah siswa sebanyak
‘mungkin wewenang dalam mengambil keputusan, scsuai
dengan kemampuannya untuk menyelesaikan fugas-tugas-
nya. “Memang ada pertanyaan, dapatkah pendekatan ini
diterapkan pada siswa yang masih anak-anak? Saya
berpendapat, bahwa khusus pada mercka yang masih anak-
anak atau belum cukup untuk memformulasikan keputu-
sannya, guru dapat menerapkannya dengan memberikan
beberapa acuan sebagai alternative pilihan terbaik mereka.
Misalnya memancing dengan pertanyaan, bagaimana deni-
‘gan jadwal latihan besok? Kamu ingin mencoba satu baris
atau dua baris dari komposisi ini?, dan sebagainya,” kata
Bruce.

Berikanlah kesempatan pada siswa untuk mengatur
‘materi pelajarannya sendiri. Sekali lagi, sedapat mungkin
disesuaikannya dengan kemampuannya untuk menger-
jakannya. Misalnya dalam hal pemberian materi baru.
“Guru bisa bertanya, mari kita mencoba repertori baru ini,
tetapi sebelumnya saya ingin mengetahui apakah kamu
benar-benar ingin mengerjakannya minggu ini atau harus
menunggu minggu depan? Atau guru dapat juga bertanya
tentang lagu baru seperti apa yang diinginkan oleh mereka
;!eu:l-h mereka menuntaskan materi sebelumnya,” kata

ruce.

1a menyarankan agar biasakan melibatkan siswa den-
gan bertanya setiap kali guru menginjak pada materi baru,
Jmm lupa memperhatikan dengan sungguh-sungguh
apakah mereka benar-benar memukai lag tersebot aiau
tidak. Disini Eum dituntut kepekaannya untuk membe-
dakan, apakah suara-suara sumbang yang dihasilkan
mereka itu benar-benar disebabkan mercka tidak menyukai
komposisi itu sendiri, ataukah mereka masih membutuhkan
waktu untuk menguasainya.

Variasi M‘;url Pelajaran
Bekalilah siswa dea il
g herars ek mesapaae oo ik
‘materi itu bisa berarti berbagai macam penge-
{abuan i tcori entang bgaimana mermbangun berbg!
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Tips for Teacher dspat ditemukan di berb

buku-buku musik, ata
cara berimprovisasi dan sebagainya. e

8 Qpihlkl siswa telah memilikinya maka dapat diper
gunakan untuk mengeksplotasi seluruh kemampuan
musik yang dimilkinya sesuai dengan dirinya sendi
Juzgan biarkan kegiatan ini dibiarkan bediri sendiri tanpa

ibarengi dengan tugas pendalaman di rumah. Tanpa pen-
garahan dari guru tentang bagaimana cara men;
nya, kemungkinan besar mereka tidak akan pernah
berpikir untuk menggali dan memadukan seluruh ke-
mampuannya.

Secara sederhana dapat dikatakan, berikanlah ke-
sempatan pada anak-anak bersosialisasi dengan musik
Seperti yang mereka sukai. Barangkali mereka ingin
mtz{:_]lkm musik itu untuk teman-teman sebayanya.
Entah itu musik pop yang umumnya lebih banyak disukai
anak-anak muda, jazz, blues, hymne, top 40 hits atau
::gl.l;llgu yang menjadi theme song sebuah film layar

“m.wBlgl'm:.‘m seri, bahkan munghin juga rock.

imana cara mengetahuinya? Jangan segan
untuk bertanya pada mereka. Tujuan seorang ik
berlatih keras adalah agar dapat memenuhi standart se-
buah repertori. Bila mereka memilih cara yang lebih
‘mudah dengan memainkan sebuah lagu lain yang mereka
sukai, mengapa tidak? " tanya Bruce.

Scbagian besar siswa erutama anak-anak mengang-
E;m\mk sebagai ‘refreshing’ sangat penting artinya

‘mercka. Ini merupakan cara lain bagi mercka untuk
menerapkan kemampuannya sctelah ia bekerja keras.

‘memainken serangiaian nada-nads scolah-olah

engerjakannya dala
ngkan. Ini berarti guru
an dalam diri sang anak
Banyak cara membangun key
mereka memiliki kemampuan yan|
Salah satunya menggunakan julukan yang memiliki arti
positif dan membuat mereka bangga. Misalnya ju

hot shot’ diberikan kepada anak yang bermain de
{empo yang cepat dan tepat. Predikat ‘champ’ untuk 1
manggil mereka-mereka yang kerap mendapat nomor
kompetisi. Memanggil merka dengan
yang membanggakan, sangat cfektif mem-
bangun keyakinan dan rasa percaya din mercka. Sekali-
gus bermanfaat untuk melihat seberapa besar perhatian
sang guru terhadap mereka. Daripada Anda menggu-
nakan kalimat-kalimat pujian seperti “saya percaya den-
gan kemampuan yang kamu miliki.”

Kompetisi dan Motivasi
Pengertian kompetisi kini mengalami banyak perge-
seran arti dari yang sebenarnya. Arti semula kompetisi
adalah dapat menegerjakan sesuatu lebih baik dari standar
baku yang ditetapkan. Namun, pada umumnya kini orang
‘meilliat kompetisi sebagai pengertian persaingan dengan
orang lain Kompetisi diartikan sebagai pemacu dirinya
sendiri, juga buah pengertian yang bagus. Bagi anak-
anak, keinginannya untuk dapat memainkan lagu secara
utuh adalah sebuah tujuan yang hebat. Mengapa? Karena
ada dasarnya di dalam dirinya, mercka senantiasa
\ya-tanya “dapatkah saya melakukannya?" atau
“Mampukah saya memainkan komposisi ini dua minggu
‘mendatang?” ketika ia mempelajari komposisi baru lebih

cepat dari wakiu sebelumnya.

patut dibanggakan





